BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN

1. Pendekatan Penilitian

Dalam {ﬂﬁr‘u A}& N@@pendekatan fungsional atau
h Eméj@> heim pendekatan ini
sia{;ﬁgai peningkatan
en‘(—i;?atan fungsional
ebagisuatu si tamengan suatu
'rr&gn yai en@]gan untuk
6
*

laras dan

eliti a jenis penelitian

kualitatif. @V erup k@atu penelitian  yang
mendeskripsikan sertRR.B

pemikiran, sikap, kepercayaan, secara individual atau kelompok. Penelitian

na, aktifitas sosial, persepsi,

kualitatif memiliki tujuan utama, yakni yang pertama menggambarkan dan

mengungkapkan dan yang kedua menggambarkan dan menjelaskan,!’ dengan

6 Amri Marzali, “Struktural Fungsionalisme”, Jurnal Antropologi Indonesia, 2 (2006), 34.
17 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif”, Teknologi Pendidikan,1(April,2010),50.
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begitu peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam menulis

penelitian ini.

Dalam penelitian kualitatif ini fakta dan data yang nampak, termasuk
pola perilaku sehari-hari pendidik (penyuluh agama islam) dalam berinteraksi

dengan masyara giebggtor g Mditeliti hanyalah satu fenomena dari

apa yang t pada_pendidik dimanatmasih, diperlukan pemaknaan

neh@ ini berusaha untuk

an f dari penelitian

ilih Iapanga penelltl mendalami
identifikasi masala seRr@Bm salah penelitian agar sesuai dengan
tujuan penelitian yang dimaksud dalam hal ini penelitian dilakukan di
Majelis Taklim nurul hasanah Kanigaran.
c. Mengurus Perizinan penelitian
Mengurus perizinan diawali dengan cara meminta surat

permohonan izin penelitian yang dibuat oleh pihak Fakultas Agama Islam
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khususnya Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, kemudian peneliti
mengantarkan surat tersebut pada tempat penelitian yang dimaksud dan
menunggu boleh tidaknya meneliti instansi tersebut. Kemudian dengan

mendapatkan izin meneliti, maka peneliti telah mendapatkan izin untuk

melakukan penelitian di i sta?iytersebut, dengan ketentuan yang tekah
2 b

diberika%kh(g}t , dan pen iuﬁr?\jikuti aturan yang telah
T,
o L M A

| 'aid;%aber informasi

anq,d.iﬁeliti. Peneliti

e Z
Dm ................... ilak vana Ben ) @r belakang
a s*ku Penyuluh

selaku Kepala

sela i BI k S kat Isla Kota Probolinggo,
dan H. Anzok/\ S.pﬁbl%@&\enyelenggara Zakat Wakaf
Kemenag Kota Probolinggo.
e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Yang perlu dipersiapkan oleh peneliti antara lain alat tulis meliputi
bulpoin, kertas atau buku catatan, dan kamera foto untuk mendokumentasi

dan sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar meneliti dan mendapatkan
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keabsahan data dilapangan penelitian, serta menyiapkan soal-soal
wawancara sebelum penelitian berlangsung.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri

Ada beberap rIu dipahami peneliti sebelum terjun

$enellt| a benar memahami latar
] nel{/ perlu memerhatikan
esual | an lat tlwena penampilan

menentukan

i i anakan dan seakurat

G

mungk asukt lapang liti harus membangun

z\"‘f
keakraban de ganﬁaﬂ.gmﬁl Dengan demikian subjek

dengan sukarela dapat menjawab pertanyaan atau memberikan informasi

yang diperlukan oleh peneliti.
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c. Berperan serta mengumpulkan data

Kehadiran peneliti menunjukkan besarnya peranan peneliti dalam
proses pengumpulan data penelitian sewaktu berada pada lapangan

penelitian, peneliti ikut terjun kedalamnya dan akan ikut berperan

didalamnya. Qif;aN kiN iti- dapat merasakan keadaan latar
pan '

penelitiz%i data ya i @t lebih mendekati pada
l@&% udar@ peneliti untuk dapat

data yang

an,*-samaan, hal-

an eroleh peneliti

C. INSTRUR%EL \‘é
Instrumen penRRWsilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menghasilkan hasil
yang baik dan bagus, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis untuk
diolah.*® Menurut sukardi, instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh

data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah

18 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ”, (Jakarta: Asdi Mahasatya,
2010), 136.
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pengumpulan informasi lapangan.®® Peneliti sebagai instrumen dapat langsung
menangkap makna dari setiap informasi yang diberikan oleh informan yang
berkaitan dengan hal-hal yang diteliti oleh peneliti, yaitu tentang Strategi

dakwah penyuluh agama KUA kepada majelis taklim nurul hasanah di

kelurahan Kanigaran koA §0“N_
D. SUMBER D ‘{i 1?
mQ engan sumber data

dag neli / fah subjek darim ; iperoleh.?’ Adapun

sumber date aeliti S Utama berupa kata-

zd

do{;umen-dokumen

hwa “ sUl b@ta dan jenis
tulis‘eto, dan data

lam penelitian
Y

1. Sumbe

ambil peneliti le

Sumber data tersebut meliputi:

er

RS

mber data yang di

a. Ning Jaza’anil Husha selaku Penyuluh Agama Islam KUA

Kanigaran.

19 Sukardi, “Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 75.
20 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), 172.

21 Sumadi Suryabrata, “Metodologi Penelitian ”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), 74.
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b. H. Samsur, S.Ag. M.PdI selaku Kepala Kantor Kementerian Agama
Kota Probolinggo.

c. H. Arifin Budianto, SHI selaku Kasi Bimbingan Masyarakat Islam
Kemenag Kota Probolinggo.

d. H. Ansori, S.Ag. M Rdl. m selaku Penyelenggara Zakat Wakaf

Kem é\'@ IJ%O inggo. U@
2. Su % ambahar C/(
A@ [ 1 | an eng&tﬁn yang diperoleh

iperoleh dan

eruga.hukti, catatan,

2 \ i i < . wr
) ot T issang telah tersusufi dalam-arsil ) (d@jocumenter)
* ya i . ikata wa *ta sekunder

diambil oleh

is k u-buk pene A en yang relevan

dengg\@n

asale yé
a. Stategi'&(@ahpﬁ : ahaman Kegamaan Anak

Muda oleh Miss Patimoh Yeemayor

1] S aran

b. Strategi Dakwah Kh. Ahmad Dahlam Dalam Peningkatan

Pemahaman Keagamaan Anak Muda oleh Inten Wulandari.

22 Etta Mamang Sangadji, dkk, “Metodologi penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian”,
(Yogakarta: CV. Andi Offset, 2010), 44.

23 Soeratno dan Lincolin Arsyad, “Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis” (Yogyakarta:
UUP AMP YKPN, 1950), 76.
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E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling uatama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode pengumpulan data

yang umum digunakan B§raNetode tersebut antara lain observasi,

W58

wawancara, %

1. Obs

...... ~ ata yang dilakukan

erhadap. gejala-gejala,

sugn.utekhnik atau

Da ...................... jalan mengadakan pe ng@an terhadap

Iiti*nakan untuk
‘ pyek-peneliti, di peneliti akan

terju‘—@pgs empat | penelitian..ye Nurul Hasanah
) arap n mengetahui lebih

Kanigar#,?@ing ng
banyak hal dmng@WXas secara jelas bagaimana

strategi dakwah penyuluh agama islam KUA kanigaran dalam membina

majelis taklim tersebut.

2 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), 116.

% Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek ”, (Jakarta: Rhineka Cipta,
2000), 63.

26 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan ”, (Bandung: Remaja
Posdakarya, 2012), 220.
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2. Interview atau wawancara

Metode Interview yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan. 2’Moh

Nazir mendefinisikan ?awgcar sebagai proses memperoleh keterangan

untuk tujuan(up li engan cara tam a@ sambil bertatap muka antara
si au pewawa ‘ ja (}u responden dengan
‘%'( ang dil i de an wawancara).?®

bg% komunikasi

’ aju#a.mpertanyaan-

e
............. ' kan tujuan V\@ncara dapat
tida*erjadwal) di

----- ( struktur dan tidak

terstruktur. am W 1

C Ki yaitu pe ncara menggunakan
daftar pertanymaglyﬁ 6@@% jelas, sedangkan dalam

wawancara tidak terstruktur pewawancara tidak menyiapkan daftar

pertanyaan terlebih dahulu.®

27 Cholid Narkubo dan Abu Acmadhi, “Metode Penelitian ”, (Jakarta:Bumi Aksara, 2007), 83.

28 Mohammad Nazir, “Metode Penelitian”, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988), 25.

2% Nanang Martono, “Metode Penelitian Sosial “Konsep-Konseo Kunci”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2016), 10.

30 Kartini Kartono, “Pengantar Metodologi Riset Sosial ”, (Bandung: CV Mandar Maju,
1990), 183.
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Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah dengan membuat daftar pertanyaan (pedoman pertanyaan) terlebih
dahulu, yang tidak bersifat ketat dan dapat berubah. Daftar pertanyaan
digunakan oleh peneliti demi menghindari peneliti kehabisan pertanyaan
ataupun lupa.

Jenis %f& &ng dlgzx L@Nzﬁncara terstruktur, yatitu
semua aan

rma

n bertanya langsung

ke?j 5 erdi dar| SI-toKO ncara
.. 13 \ slam K;;ﬁnigaran.

mep;aﬂan Agama

DK --------------- U
*H. - G Ma&*rakat Islam

----- . M. elen Zakat Wakaf

GuMd pﬁﬁ%@gﬁ I hal-hal yang terkait dan

berhubungan dengan retorika impresi komunikasi dakwah KH. Musleh
Muafi dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.

1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu

yang sudah berlalu. Dokumen itu dapat berupa bentuk teks tertulis, artefacts,
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gambar maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life
histories), biografi karya tulis dan cerita.>'Metode dokumentasi juga merupakan
metode yang digunakan untuk mencari data- data yang diperolen melalui

dokumen.3?

F. ANALISIS DAT,gi AS NU
&1 supan data agar dapat

Ana ata mer

i dat@ngan pola, tema, atau

t%l*ymenurut Miles

ebaga By, _ e nom bukunya
& dal y
is@emﬁm ata, penyajian data,
. ol

iSi bag*ebuah proses

diin%%zi. P

ki ri

tem merumuskan
tuk memberikan

bantuan da pada dian an Biklen menyatakan

analisis data mer pakpﬁ@ tis pencarian dan pengaturan

transip wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, dan material

31 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan”, (Jakarta: kencana,2014), 391.

%2 Husein Umar, “Metodologi Penelitian Sosial ”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1996),
73.

% Beni Ahmad Saebani, “Metode Penelitian ”, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 95.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D”, (Bandung : Alfabeta, 2013), 337-345.

% Nanang Martono, “Metode Penelitian Sosial “Konsep-Konsep Kunci”, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo,2016), 10.
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lain nya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah
dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan

di informasikan kepada orang lain.*®

Analisis data di awali dengan penelusuran dan pencarian catatan

pengumpulan datg{la?&ut@ dNnm organisasikan dan menata data

tersebut ke@u t- unit an sint r@usun pola, dan memilih
yang n%;- g d ang@mari dan di akhiri

, Setiap ke annya agar

%

%il i ui ti_keben apat ,dipertanggung
! W,

teknik yang peneliti

riks yang memanfaatkan

sesuatu yang Ié\/dil Hs\@%@w} pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu.*® Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan

% Nanang Martono, “Metode Penelitian Sosial “Konsep-Konsep Kunci”, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo,2016), 11.

87 Muri yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan ”, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group,2014), 400-401.

% Jejen Musfah, “Tips Menulis Karya IImiah Makalah, Penelitian, Skripsi, Tesis &
Disertasi ”, (Jakarta: KENCANA,2016), 67.
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keabsahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap

data itu, diantaranya:

1. Perpanjangan keikut sertaan

Dalam memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian, akan

memungklnka,i |ﬁa8 dN Wrcayaan data yang dikumpulkan

karena ‘\;a gan kei pe banyak mempelajari

nu@dalam data.
berkes nambungan

alam meningkatkan

. Untuk keperluan itu

sec nci bagaimana

3. Triangg WL‘ ) ‘é
Yaitu dengan cp E@j hasil pengamatan degan hasil

wawancara dengan dokumentasi dan data hasil pengamatan dengan
dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan
persepsi atas data yang diperoleh. Adapun macam-macam trianggulasi

adalah sebagai berikut:
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a. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang
sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode ini
dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa
dipercaya.

b. Trianggulasi sge ~yai ngan cara membandingkan kebenaran

la Q?di mui selama penelitian,

ui
eliti;~baik dilihat dari dimensi

Ve

atau mas

suat ‘ﬁ\_o

3% Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif ”, (Bandung: Tarsito, 1988), 130.



